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Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan tenaga manusia
dan mengoptimalkan kapasitas ayakan adalah dengan
menggunakan mesin teknologi tepat guna. Metodologi penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental yang
terdiri atas tahap perancangan, pembuatan, pengujian dan analisa
serta finalisasi. Mesin ini dibuat dengan penggerak motor listrik,
memutar crusher dan piringan eksentrik sebagai penggerak
ayakan secara linear, bak ayakan sebagai pemisah antara butiran
sagu yang kasar dengan yang halus dan bak penampungan
sebagai tempat hasil ayakan. Dari hasil pengujian kinerja mesin
yang dilakukan diperoleh dari bahan baku 3 Kg sagu kering
mampu menghasilkan 2,3 Kg tepung sagu dalam waktu 5 menit
sehingga efisiensi kinerja mesin sebesar 76,7% karena
kehilangan bahan 23,3%. Dari data yang diperoleh maka
kapasitas mesin mampu mengayak sebanyak 27,6 Kg/Jam.
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One way to reduce human labor and optimize sieving capacity is
to use appropriate technology machinery. The research
methodology used in this study was experimental, consisting of
design, construction, testing, analysis, and finalization. This
machine is made with an electric motor drive, rotating the
crusher and eccentric disc as a linear sieve drive, a sieve tank as
a separator between coarse and fine sago grains and a storage
tank as a place for the sieved results. The results of the machine
performance tests showed that 3 kg of dried sago produced 2.3
kg of sago flour in 5 minutes, resulting in a machine efficiency of
76.7%, with a material loss of 23.3%. From the data obtained,
the machine capacity is capable of sifting as much as 27.6
kg/hour of sago flour.
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1. PENDAHULUAN

Tepung sagu merupakan salah satu
komoditas pangan lokal yang berperan penting
dalam ketahanan pangan di Indonesia Timur,
termasuk Sulawesi Selatan. Proses pengolahan
sagu dari empulur menjadi tepung siap konsumsi
memerlukan  tahapan  pengayakan  untuk
memisahkan tepung halus dari serat kasar dan
kotoran. Pengayakan secara manual masih
banyak dilakukan oleh pengrajin skala kecil.
Metode ini memiliki keterbatasan, antara lain
kapasitas rendah, waktu proses lama, tidak
seragamnya hasil ayakan, dan tingkat kelelahan
pekerja tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan
produktivitas rendah dan kualitas tepung tidak
konsisten, sehingga menurunkan nilai jual. Pada
proses pengayakan tepung sagu secara manual
dengan bantuan alat pengayak sederhana
menghasilkan 0,5 kg tepung sagu dalam waktu 5
menit. Proses pengayakan manual dengan cara
mengeringkan sagu basah yang telah bersih
hingga kadar air mencapai 20%. Pengayakan
sagu kering menggunakan alat pengayak
sederhana yang digerakkan dengan tangan. Hasil
ayakan akan jatuh pada bak penampungan
sedangkan butiran kasar sagu tetap berada di atas
pengayak.  Beberapa  penelitian  terkait
mekanisasi pengolahan sagu dalam 5 tahun
terakhir lebih fokus pada alat pemarut dan
pemerasan pati. Sementara pengembangan
mesin pengayak khusus tepung sagu yang
efisien, ringkas dan sesuai untuk UMKM masih
terbatas. Padahal tahap pengayakan sangat
menentukan rendemen dan mutu tepung pada
akhir produk. Dari kondisi di atas maka perlu
adanya rancang bangun mesin pengayak tepung
sagu untuk meminimalisir penggunaan tenaga
manusia sehingga proses pengayakan lebih cepat
lebih, lebih produktif dan lebih efisien.

2. METODE

Penelitian menggunakan metode
eksperimental seperti terlihat pada flow process
di bawabh ini:
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Gambar 1. Alur Penelitian

Dari beberapa kali percobaan untuk model
crusher yang di tempatkan di bawah kotak atau
corong masukan maka diperoleh alternatif
terbaik yaitu dengan menggunakan dua buah
poros di kartel yang dipasang sejajar. Jarak
kedua poros sebesar | mm dengan tujuan untuk
memperoleh bahan tepung yang jatuh di atas
ayakan banyak dan sedikit halus. Tepung sagu
yang masih menggumpal di atas kedua poros
crusher akan ditarik ke bawah dan dihancurkan
oleh kedua poros crusher. Dengan metode ini
maka mampu diperoleh bahan tepung sagu yang
jatuh di atas ayakan lebih banyak sehingga
mampu diperoleh hasil ayakan tepung sagu lebih
banyak. Motor yang digunakan adalah motor DC
berdaya 1 HP, diameter crusher sebesar 75 mm,
ayakan menggunakan screening mesh 80,
diameter poros pengayak linier sebesar 25 mm
dan dimensi mesin dengan Panjang 1300 mm,
lebar 400 mm dan tinggi 450mm. Variabel
pengujian adalah putaran piringan eksentrik
yang akan menghasilkan gerak linier untuk
pengayakan.
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3.

3.1 Prinsip Kerja

PEMBAHASAN DAN HASIL

Mesin Pengayak
Tepung Sagu

Prinsip kerja dari mesin ini yaitu, putaran
dari motor ditransmisikan melalui pulley
dan belt menuju ke sistim crusher.
Kemudian putaran dari crusher akan
kembali ditransmisikan melalui pulley
dan belt menuju piringan eksentrik yang
menggerakkan ayakan secara linear.
Putaran pada poros crusher akan menarik
dan menghancurkan tepung sagu kering
yang telah pada
kotak/corong crusher. Sagu yang telah
dihancurkan kemudian = akan jatuh
menuju ayakan yang bergerak secara
linear  sehingga  terjadi  proses
pengayakan dimana tepung sagu yang
telah halus akan jatuh pada bak
penampungan dan butiran sagu yang
masih kasar akan terbuang melalui jalur

dimasukkan

pembuangan pada ayakan.

3.2 Pembahasan

Motor yang digunakan mempunyai
putaran 1500 Rpm dengan pulley yang
digunakan yaitu ukuran 76 mm (3”) dan
228 mm (9”) dengan rasio perbandingan
pulley 1:3. Maka kecepatan putaran
poros crusher sebesar 500 Rpm. Dari
kecepatan poros crusher maka diperoleh
kecepatan poros piringan eksentrik
sebesar 166 Rpm. Jarak sumbu antara
poros pulley motor dan crusher yaitu 750
mm dan antara crusher dengan piringan
eksentrik yaitu 410 mm, dengan @ pulley
terbesar yang digunakan yaitu 228 mm
(9”) dan O pulley terkecil yang
digunakan yaitu 76 mm (3”) sehingga
diperoleh panjang keliling sabuk (belt)
2000 mm dari motor ke crusher dengan
tipe A-79 dan 1301 mm dari crusher ke
piringan eksentrik dengan A-51.

3.3 Pengujian mesin

Pengambilan data mesin pengayak tepung sagu
dilakukan secara bertahap dengan melalui dua
cara/metode yaitu dengan menggunakan crusher
dan tanpa menggunakan Hasil
pengujian mesin pengayak tepung sagu dapat di
lihat pada tabel berikut:

crusher.

Tipe Lama
No | pemasukan operasi Hasil ayakan
bahan baku | °P
Dengan S5menit | 2,2Kg
. crusher
Tanpa .
crusher Smenit | 1,1 Kg
Dengan 5menit |23 Kg
crusher
? T
anpa .
crusher Smenit | 1,2 Kg
Dengan S5menit | 2,5Kg
crusher
. T
anpa .
crusher Smenit | 1,2 Kg
S menit Dengan | 2,3
crusher | Kg
Rata-rata T .
. anpa ,
> menit crusher | Kg

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
pengayakan dengan menggunakan crusher
terlebih dahulu mampu menghasilkan dua kali
lebih banyak tepung sagu. Hal ini disebabkan
karena tepung sagu yang ukurannya masih agak
kasar dihancurkan terlebih dahulu oleh crusher
sebelum jatuh ke ayakan. Putaran -crusher
mempengaruhi jumlah tepung sagu yang jatuh di
atas ayakan dan putaran piringan eksentrik juga
berpengaruh terhadap kecepanan gerak linier
pengayakan. Semakin tinggi putaran keduanya
maka akan semakin tinggi produk tepung sagu
yang dihasilkan dan demikian juga kebalikannya
yaitu semakin rendah putaran keduanya maka
akan semakin rendah produk tepung sagu. Dari
data hasil pengujian juga diperoleh kinerja mesin
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pengayak juga cukup stabil dari sisi
produktivitas.

Adapun perbandingan antara mesin referensi
dengan hasil rancangan bangun dapat dilihat

pada tabel bawah ini:

: Rata-rata hasil
No| Mesn | Parameter | Satuan
Jagung | Beras | sagu
Kapasitas : =
Kgjam | 6735 | 5143
.| pengayakan
Mesin .
Efektifitas , L L
1 | pengayak % | 8743 | 8935
pengayakan
tepung
Tingkat :
B dB | 959 | 944
Kebismgan
Kapasitas . i
Kgjam| - - | 216
pengayakan
Mesin ;
Efektifitas
2 | pengayak %
pengayakan
tepung sa
e Tingkat
£x dB . - | 911
kebismgan
4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

a) Rancang bangun mesin pengayak tepung
sagu telah selesai dan diuji coba dengan
memasukkan bahan baku 3 Kg sagu
dengan crusher menghasilkan 2,3 Kg dan
tanpa crusher menghasilkan 1,1 Kg
selama 5 menit.

b) Kecepatan putaran poros  sistem

transmisi dan crusher dengan rasio pulley
1 : 3 (diameter 1 =3”, diameter 2 =9

telah tercapai dan bekerja sesuai dengan

rancangan.
c) Berdasarkan hasil perhitungan panjang
keliling sabuk, tipe sabuk yang

digunakan adalah A-79 dan A-51.

d) Berdasarkan hasil perhitungan poros
yang digunakan adalah diameter 22 mm
baik yang digunakan pada poros

pransmisi pulley, pada poros crusher dan
poros pengayak.

4.2. Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengembangan desain mesin
pengayak tepung sagu agar lebih ergonomis,
kokoh, dan mudah dalam proses perawatan.
Penggunaan material rangka yang lebih ringan
namun kuat juga dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan mobilitas mesin.
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